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KATA PENGANTAR 

Perkawinan adalah sebuah panggilan Allah yang dianugerahkan kepada 

laki-laki dan perempuan untuk hidup bersama dalam suatu persekutuan kristiani. 

Allah memanggil mereka untuk bersatu dalam cinta kasih yang telah ditanamkan 

oleh Allah sendiri dalam diri mereka. Setiap pasangan suami istri menghendaki 

agar ikatan perkawinan dan hidup keluarganya bahagia. Keharmonisan dalam 

keluarga merupakan keadaan yang selalu dirindukan oleh semua pribadi yang 

hidup dalam sebuah keluarga.  

Dewasa ini, usaha dan upaya para suami istri untuk tetap mempertahankan 

persatuan dan kerukunan dalam hidup mereka mendapatkan banyak tantangan 

karena dipengaruhi oleh perkembangan globalisasi dan teknologi. Pasangan suami 

istri mengalami kesulitan dalam menghayati nilai kesetiaan dalam perkawinannya. 

Bahkan banyak pasangan justru memilih meninggalkan pasangan mereka karena 

tidak mampu mempertahankan dan menghayati nilai kesetiaan itu. Padahal 

kesetiaan merupakan tolok ukur utama dalam mencapai sebuah keluarga yang 

harmonis dan langgeng. 

Berdasarkan problematika yang dihadapi ini, penulis menawarkan satu 

rujukan dari Kitab Suci dan ajaran Gereja Katolik yang di dalamnya terkandung 

poin-poin terkait nilai-nilai kesetiaan dan jalan keluar untuk mengatasi 

problematika kesetiaan yang sedang merundung keluarga-keluarga Kristiani pada 

masa kini. Inilah gambaran umum yang dibahas dalam karya ilmiah sederhana ini. 

Penulis mengakui bahwa skripsi ini tidak dapat terselesaikan tanpa campur 

tangan orang-orang yang berbudi baik kepada penulis dengan memberikan 

sumbangsih melalui butir-butir pemikiran positif dan berbagai bentuk bantuan 

lainnya. Maka, penulis menghaturkan syukur berlimpah kepada Tuhan Yang 

Maha Esa atas cinta dan kebaikan-Nya yang Ia berikan secara cuma-cuma kepada 

penulis. Berkat rahmat-Nya penulis mampu melewati berbagai tantangan dan 

kesulitan dalam menyelesaikan skripsi ini dengan sabar dan tabah. Penulis 

sungguh yakin bahwa karya ilmiah ini bukan karena semata-mata karena 
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perjuangan penulis sendiri, bukan pula kehebatan dan kecerdasan penulis, 

melainkan karena kuasa dan karya Roh Kudus yang bekerja dalam diri penulis. 

Ada banyak orang yang turut menyukseskan penulisan karya ilmiah ini 

dengan cara mereka masing-masing.  

Pertama, penulis menghaturkan ucapan terima kasih yang melimpah 

kepada P. Petrus Cristologus Dhogo. S.Fil., M.Th., lic yang telah bersedia 

membimbing penulis dalam proses menyelesaikan karya ilmiah ini. Walaupun 
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orangtua saya yang tercinta (bapak Theodorus Terang dan mama Hidayati) yang 

dengan penuh kasih sayang telah membesarkan, mendidik dan membimbing 

penulis dengan penuh cinta. Sungguh penulis tidak mampu membalas cinta yang 

telah mereka berikan. Atas nama cinta mereka telah mendorong dan memotivasi 

penulis untuk menyukseskan karya tulis ini. Terima kasih juga saya sampaikan 

kepada saudara-saudari saya (Adik Alvian Arjun Tahi, adik Sri Ayunita Melda, 

dan adik Justino Arlandio Raga) yang setia menemani dan menyemangati penulis 

lewat guyonan dan canda tawa mereka dalam komunikasi via telepon.  

Keenam, ucapan terima kasih kepada kongregasi Society of Divine 

Vocation (SDV) atau serikat panggilan Ilahi yang menerima, membimbing dan 

memberikan kesempatan kepada penulis untuk mengenyam pendidikan di STFK 
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Pater Delegatus Vocationist Indonesia, P. Anselmus Meze Nai, SDV sebagai 

formator Vocationist Maumere, P. Marselinus Abur, SDV, P. Kasianus Nana, 

SDV, P. Valentinus Robi, SDV, P. Paulus Bau Mau, SDV, P. Dionisius Dotan 

Tunti, SDV, P. Carlos Ramos M. X. De Araujo, SDV, P. Philipus Ardi Nandos, 
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membentuk kepribadian penulis dalam berbagai hal. 

Akhirnya, penulis sendiri menyadari bahwa karya ilmiah ini masih jauh 

dari kesempurnaan. Oleh karena itu, penulis sangat mengharapkan berbagai kritik 

dan saran dari pembaca yang kiranya dapat menyempurnakan karya ilmiah ini. 

 

Ledalero, 11 Mei 2022 
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